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Abstrak 

Bola basket merupakan mata pelajaran disekolah yang wajib diajarkan disemua jenjang 
pendidikan sesuai dengan amanah kurikulum pendidikan nasional. Pembelajaran bola basket 
dengan tingkat kompleksitas yang tinggi menuntut berbagai strategi dan teknik dalam 
pengajarannya, salah satunya menggunakan teknik instratask variation. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui keunggulan intratask variation terhadap peningkatan hasil belajar 
dribble siswa. Intratask variation merupakan upaya guru memodifikasi aktivitas pembelajaran 
menjadi dua kelompok, membedakan kelompok yang keterampilan rendah dan kelompok 
keterampilan tinggi. Sehingga kelompok yang memiliki keterampilan tinggi menjadi lebih terampil, 
dan kelompok yang memiliki keterampilan rendah menjadi lebih bisa. Metode yang digunakan 
adalah eksperimen, peneliti menggunakan one group pretest-postest design. Sampel yang 
digunakan sebanyak 42 siswa. Teknik pengumpulan data melalui tes dribble zig-zag selama 30 
detik yang diberikan pada saat pretest dan posttest. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
rubik penilaian dribble. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dari hasil tes awal melalui 
tes dribble bola basket haisl dari pretest menunjukkan angka 209 dan pada posttest menunjukkan 
angka 286. Menghasilkan rata-rata pretest 4,9762 dan posttest 6,8095. Dan mendapatkan hasil 
presentase 18,3%. Kesimpulan penelitian intratask variation dapat meningkatkan hasil belajar 
dribble bola basket.  

Kata kunci: bola basket, intratask variation, pembelajaran 

Abstract 

Basketball is a school subject that must be taught at all levels of education in accordance with the 
mandate of the national education curriculum. Learning basketball with a high level of complexity 
requires various strategies and techniques in teaching, one of which is using the intratask 
variation technique. The purpose of this study was to determine the superiority of intratask 
variation in improving student dribbling learning outcomes. Intratask variation is the teacher's 
effort to modify learning activities into two groups, distinguishing the low-skill group from the high-
skill group. so that groups with high skills become more skilled and groups with low skills become 
more capable. The method used is experimental; the researcher uses a one-group pretest-
posttest design. The sample used was 42 students. The data collection technique was a 30-
second zig-zag dribble test given at the pretest and posttest. The instrument in this study used a 
dribble scoring rubik. Based on the results of data processing and analysis from the results of the 
initial test through the basketball dribble test, the results from the pretest showed the number 209 
and the results from the posttest showed the number 286. The pretest produced an average of 
4.9762 and the posttest produced an average of 6.8095. and get a percentage of 18.3%. The 
conclusion of the research on intratask variation is that it can improve basketball dribble learning 
outcomes. 

Keywords: basketball, intratask variation, learning 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan bagian dari kehidupan sehingga manusia dapat tumbuh 

dan berkembang secara individu maupun kelompok untuk hidup berdampingan satu 

sama lain dalam mengelola dunia (Sofyan & Hafezad, 2022). Olahraga itu seperti obat 

dan candu yang harus dipenuhi manusia beberapa keinginan dalam hidup, seperti 

hiburan, ekonomi, sosial, dan kesehatan (Sofyan et al., 2022). Saat ini, olahraga dan 

pendidikan jasmani telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat dunia. Lifestyle 

Sport Activities (LSA) mendapat tempat dalam masyarakat kontemporer sebagai bagian 

modern dari budaya olahraga (Gilchrist & Wheaton, 2017; Janeckova et al., 2021). 

Pendidikan olahraga dan jasmani dikemas dalam kurikulum pendidikan dan 

memasukkan mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas. Hal ini juga membuktikan bahwa olahraga dan 

pendidikan jasmani berada pada level yang sama dengan mata pelajaran lainnya dan 

tidak boleh dipinggirkan. 

Karena pentingnya olahraga dan pendidikan jasmani, penelitian telah dilakukan 

pada sebagian besar topik yang berkaitan dengan olahraga pembentukan identitas 

pendidikan (Fasting et al. al., 2014; Hager, 2016), politik (Liston et al., 2013; Strittmatter 

et al., 2018), pelajar-atlet (Monda et al., 2016 ; Weber et al., 2019 ), perguruan tinggi 

(Loland & McNamee, 2016; Won et al., 2013), anak-anak (Hibshman et al., 2021; 

Karlsson et al., 2021), pendidikan rekreasi (Cottrell & Cottrell, 2020; Rodrigues & Payne, 

2015), nilai (Grohs et al., 2019; Woratschek et al., 2014), kesehatan (Schulenkorf & 

Siefken, 2018; Walsh dkk., 2019). Fokus pada aspek yang berbeda tergantung pada 

hubungan dan keahlian masing-masing peneliti untuk memperoleh informasi yang dapat 

meningkatkan peradaban. Oleh karena itu, olahraga dan pendidikan jasmani 

membutuhkan kerjasama dari berbagai pihak. 

Menurut Sofyan, dkk. (2022) Permainan bola basket adalah salah satu cabang 

olahraga permainan yang dilaksanakan secara beregu (tim), dimana tiap tim terdiri dari 

5 orang, dengan tujuan mencetak poin sebanyak-banyaknya dan mempertahankan agar 

tidak kemasukkan sebanyak-banyaknya. Latihan bola basket memiliki aspek yang 

berbeda dan disesuaikan dengan kategori latihan (Sofyan & Budiman, 2022). Selama ini 
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pembelajaran dominan berpusat pada guru sehingga siswa tidak kreatif untuk 

mengumpulkan informasi (Sofyan, 2020). Tidak terkecuali dengan pembelajaran bola 

basket dan khususnya teknik dribble. Selain faktor berpusat pada guru, terkadang 

pembelajaran dinyatakan kurang berhasil karena faktor dari siswa itu sendiri.  

Salah satu penyebab utamanya adalah siswa melakukan dribble bola basket 

dengan cara dipukul dan melakukannya dengan tidak bersungguh-sungguh atau 

bercanda dengan temannya sehingga tidak memiliki keinginan untuk bisa dan tidak 

memiliki daya saing antar individu dalam pembelajaran. Sehingga tidak ada kemajuan 

dalam pembelajaran dan siswa yang melaksanakan aktivitas pembelajaran gerak dengan 

sungguh-sungguh dapat melakukannya dengan baik, benar dan juga cepat mahir. Tetapi 

siswa yang tidak melaksanakan aktivitas pembelajaran gerak dribble bola basket dengan 

sungguh-sungguh atau bercanda dengan temannya, maka siswa tersebut tidak dapat 

melakukan dribble bola basket dengan baik dan benar, sehingga siswa tersebut enggan 

dan tidak memiliki motivasi untuk belajar. 

Untuk menyelesaikan permasalah seperti ini, peranan seorang guru tidak hanya 

mengajar tetapi juga banyak peranan salah satunya mampu untuk bisa memotivasi 

siswanya untuk selalu bersemangat dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Tentu 

tidak mudah bagi seorang guru untuk memotivasi siswa yang berbeda-beda dalam satu 

kelas atau beda kelas. Untuk mencapai hasil belajar yang optimal bagi siswa, maka 

setiap kesulitan atau masalah yang timbul dalam belajar harus segera diberi bantuan 

atau perbaikan maupun evaluasi. 

Dalam proses pembelajaran tidak lepas dari motivasi, baik motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik yang bertujuan untuk membangun semangat siswa didalam pembelajaran. 

Motivasi merupakan suatu hal yang penting, setidaknya siswa harus mempunyai motivasi 

agar lebih giat dalam pembelajaran. Terdapat enam teknik memotivasi siswa belajar, 

yaitu: “teaching by invitation, intratask variation, task sheet, stations atau learning centers, 

child designed activities, videotaping”. Pengertian dari salah satu teknik memotivasi siswa 

pada intratask variation adalah suatu aktivitas belajar yang keputusan aktivitas mana 

yang akan dilakukan oleh siswa sepenuhnya ada di tangan guru. 

Teknik intratask variation ini merupakan bentuk motivasi siswa dimana 

pembelajaran membentuk dua kelompok. Kelompok pertama berisikan siswa yang mahir, 
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kemudian melakukan gerakan selanjutnya yang lebih sulit, dan kelompok kedua berisikan 

siswa yang kurang mampu melakukan gerakan, sehingga siswa kelompok kedua masih 

melakukan gerakan yang mudah. Maka dari itu, berdasarkan uraian latar belakang, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keunggulan intratask variation untuk 

pembelajaran dribble basket. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kuantitatif. Jenis penelitian 

eksperimen digunakan dalam penelitian ini dengan desain penelitian one group pretest-

postest design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

bolabasket sebanyak 42 orang (siswa SMP) dengan berbagai macam kriteria dan 

kemampuan. Tidak ada pembatasan untuk sampel yang digunakan. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes dribble yakni zig zag dribble. Desain ini dapat 

digambarkan seperti berikut: 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desain One Group Pretest-Posttest 
 

Keterangan: 
O1= Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
X = Perlakuan 
O2= Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 

 

Pretest dilakukan pada saat awal peneliti sebelum memberi perlakuan pada siswa 

dalam pembelajaran dribble bola basket menggunakan teknik intratask variation, yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa pada pembelajaran dribble bola basket. 

Perlakuan dilakukan pada siswa setelah pretest, dengan menggunakan teknik intratask 

variation dan peneliti sudah mengetahui seberapa besar kemampuan siswa melakukan 

teknik dasar bola basket sebelum diberi perlakuan dengan variasi latihan dilakukan 

selama delapan kali pertemuan dalam waktu satu bulan (2 kali per minggu dilaur jam 

pembelajaran).  

O1 X O2 
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Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini setiap minggunya adalah 

80 menit (2x40 menit). Perlakuan yang diberikan adalah dengan cara membagi dua 

kelompok dan masing-masing kelompok diberi perlakuan yang berbeda. Misalnya 

kelompok A merupakan kelompok yang memiliki keterampilan kurang, sedangkan 

kelompok B memiliki keterampilan tinggi. Dari masing-masing kelompok diberi perlakuan 

yang berbeda sesuai dengan tingkat kemampuan dari kelompok tersebut. Setelah 

diberikan perlakuan, selanjutnya siswa diberikan tes akhir untuk mengetahui seberapa 

besar kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan teknik intratask 

variation. Dan apakah ada peningkatan dalam pembelajaran dribble bola basket yang 

dilakukan pada tes awal kemudian dilakukan lagi pada tes akhir.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdarasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan bantuan software 

pihak ketika yakni SPSS 22, tabel 1 menjelaskan perolehan nilai pretest dan posttest 

teknik dribble bola basket. Hal ini sesuia dengan hasil penelitian dalam pembelajaran 

penjas yang dilakukan oleh Hardiana (2014) yang menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan teknik intratask variations terhadap motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran beladiri di kelas X SMAN1 Baleendah. 

 

Tabel 1. Deskriptif statistik 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pretest 42 1.00 10.00 4.9762 2.20297 4.853 
Postest 42 4.00 10.00 6.8095 1.58096 2.499 
Valid N (listwise) 42      

 

Berdasarkan tabel 1 deskriptif statistik hasil pretest dan posttest dapat analisis 

bahwa dari jumlah sampel sebanyak 42 siswa adalah sebagai berikut skor rata-rata 

4,9762 dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 10 dengan simpangan baku 2,20297 

serta varians sebesar 4,853. Pada tes akhir di peroleh data dari jumlah sampel sebanyak 

42 orang adalah sebagai berikut skor rata-rata 6,8095 dengan skor terendah 4 dan skor 

tertinggi 10 dengan simpangan baku 1,58096 serta varians sebesar 2,499. Dan 

mendapatkan hasil persentase sebesar 18,3 %. 
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Data hasil uji normalitas berdasarkan alat uji Kolmogorov-Smirnova dapat dilihat 

pada tabel 2 tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Data Df Sig. Keterangan 

Sebelum 42 0,396 Normal 

Sesudah 42 0,080 Normal 

 

Berdasarkan tabel 2 uji normalitas data, hasil pretest dan posttest dapat analisis 

bahwa hasil penghitungan uji normalitas data penelitian ini diperoleh melalui 

penghitungan dengan menggunakan spss 21 dengan uji Kolmogorov-Smirnova. Adapun 

dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai sig atau nilai probability > 0.05 maka 

dilakukan distribusi data normal, dan jika nilai sig atau nilai probability < 0.05 maka 

dikatakan distibusi data tersebut tidak normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dari 

data-data penelitian yang telah diperoleh dari hasil tes awal sebesar 0,396 dan tes akhir 

sebesar 0,08. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai signifikan semuanya berada di atas 

0.05 maka tes hasil uji normalitas dinyatakan normal. 

Berdasarkan diagram 1 penilaian hasil pretest dan posttest dapat analisis bahwa 

grafik menunjukkan hasil peningkatan pretest dan posttest dengan dihitung dalam rubik 

yang diperoleh siswa. Dilihat dari diagram diatas, hasil yang diperoleh dari pretest proses 

dengan angka 4,976, dan hasil posttest 6,809. Dalam penilaian pretes proses ini adanya 

peningkatan pada pembelajaran dribble bola basket. 

 

 

Diagram 1. Penilaian hasil pretest  
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Berdasarkan table 3 hasil uji paired sample t-test dapat analisis bahwa hasil 

analisis spss dengan uji paried sample test menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,854. 

Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel 7,854 > 2,01954 maka artinya HI diterima dan 

Ho ditolak, dengan kata lain bahwa terdapat perbedaan signifikan antara tes awal dan tes 

akhir. 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Data Df T hitung T tabel Sig Ket. 

Proses pretest 
dan postest 

41 7,854 2.01954 0,000 signifikan 

 

Pada penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu pertama tes awal, 

kemudian kedua perlakuan terhadap sampel dan yang ketiga dilakukan tes akhir. 

Pelaksanaan ketiga tahapan peneltian tersebut dilakukan seminggu tiga kali selama 

delapan kali pertemuan yang dilaksanaan mulai  tanggal 19 Juli sampai dengan 16 

Agustus 2022. Pada penelitian ini variasi  yang di berikan berbeda-beda pada setiap 

kelompok, kembali pada teknik intratask variation itu sendiri yang bertujuan membedakan 

variasi pada dua kelompok yang bisa dan tidak bisa dalam pembelajaran. Pemberian 

variasi yang diberikan berbeda pada siswa di setiap kelompoknya diupayakan untuk 

mengoptimalkan kemampuan teknik dasar dribble bola basket. 

Dari hasil tes awal melalui tes dribble bola basket dengan penilaian pada proses 

yaitu menggunakan rubrik penilaian pembelajaran dari jumlah sampel sebanyak 42 siswa 

adalah sebagai berikut skor rata-rata 4,9762 dengan skor terendah 1 dan skor tertinggi 

10 dengan simpangan baku 2,20297 serta varians sebesar 4,853 dan yang kedua tes 

dribble dengan menggunakan penilaian hasil yaitu tes untuk dribble melewati cone 

selama 30 detik mendapatkan hasil sebagai berikut skor rata-rata 9,5714 dengan skor 

terendah 5 dan skor tertinggi 15 dengan simpangan baku 1,97722 serta varians sebesar 

3,909.  

Selanjutnya pada tahap kedua diberikan perlakuan yaitu berupa intratask variation 

adalah suatu cara yang dilakukan guru memodifikasi aktifitas belajar untuk dapat 

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. Jadi dalam teknik ini guru berinovasi pada 

pelaksanaan pembelajaran agar muncul motivasi dalam diri siswa untuk dapat menerima 

pembelajaran dengan baik. Kemudian dilakukan tes akhir terhadap proses melelui rubrik 
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penilaian mendapatkan hasil yaitu berikut skor rata-rata 6,8095 dengan skor terendah 4 

dan skor tertinggi 10 dengan simpangan baku 1,58096 serta varians sebesar 2,499. Lalu 

tes akhir penilaian menggunakan penilaian hasil yaitu tes baku untuk dribble adalah skor 

rata-rata 11,0952 dengan skor terendah 7 dan skor tertinggi 18 dengan simpangan baku 

2,62083 serta varians sebesar 6,869. 

Setelah melalui pengolahan data didapatkan hasil analisis spss 21 dengan uji 

paried sample test menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,842. Karena nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel 7,854 > 2,01954 maka Ho di tolak artinya Hi diterima, dengan kata lain 

bahwa terdapat perbedaan signifikan antara tes awal dan tes akhir. Pelaksanaan tes awal 

(pretest) merupakan kemampuan yang diperoleh siswa sebelum adanya perlakukan 

yang diberikan melalui variasi pembelajaran, sedangkan tes akhir (posttest) merupakan 

hasil peningkatan sebagai pengaruh akibat dari adanya variasi pembelajaran yang 

diberikan. Proses pembelajaran melalui berbagai macam variasi yang diberikan 

mencapai tujuan yang diharapkan, dan hasil analisis yang ditunjukan, antara tes awal 

dan tes akhir mengalami peningkatan yang positif dari hasil tersebut. Sedangkan untuk 

uji pengaruh sebagai jawaban dari hipotesis penelitian disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan keterampilan teknik dasar dribble bola basket dengan teknik intratask 

variation pada pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari pengolahan dan analisis data yang telah penulis lakukan dengan 

menggunakan dalam bentuk rubik yaitu proses pembelajaran. Dari penilaian yang 

didapat menggambarkan peningkatan belajar pada siswa. Keterbatasan penelitian ini 

adalah sampel yang digunakan sudah memiliki teknik dasar dribble walaupun belum 

sempurna, akan lebih baik jika sampel yang digunakan adalah sampel yang benar-benar 

pemula sehingga mampu mengontrol dan melihat perkembangannya, dan akan lebih 

mengetahui dampak intratask variation serta keunggulan dari teknik ini dibanding teknik-

teknik lainnya. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menguji keefektifan dari 

intratask variation untuk mendapatkan akurasi kemampuan dribble siswa dan variabel 

lain yang mungkin berdampak pada peningkatan teknik dribble, sehingga dapat 
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digunakan sebagai teknik belajar dan pelatihan yang menjamin kualitas dribble bola 

basket di masa depan. 
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